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Abstrak

Kecamatan Gumbasa merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam sektor peternakan,
terutama pada peternakan sapi. Namun, kelompok peternak di wilayah ini menghadapi kendala dalam
pengolahan pakan ternak, yang masih dilakukan secara manual. Akibatnya, efisiensi produksi pakan ternak
menjadi rendah, sehingga kebutuhan pakan sapi tidak terpenuhi dengan optimal. Program pengabdian ini
bertujuan untuk memperkenalkan dan mengimplementasikan Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa mesin
pencacah pakan ternak guna meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas pakan. Hasil dari kegiatan ini
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas peternakan, mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan pendapatan peternak.

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna, Pakan Ternak, Mesin Pencacah, Efisiensi Produksi, Peternakan Sapi

Abstract

Gumbasa District is one of the areas with significant potential in the livestock sector, particularly
cattle farming. However, farmer groups in this region face challenges in feed processing, which
is still done manually. As a result, feed production efficiency is low, leading to suboptimal
fulfillment of cattle feed needs. This community service program aims to introduce and implement
Appropriate Technology (TTG) in the form of a feed chopping machine to improve production
efficiency and feed quality. The outcomes of this activity are expected to enhance livestock
productivity, reduce operational costs, and increase farmers' income.

Keywords: Appropriate Technology, Livestock Feed, Chopping Machine, Production Efficiency,
Cattle Farming
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1. Pendahuluan

Kecamatan Gumbasa di Kabupaten Sigi dikenal
sebagai salah satu daerah yang memiliki potensi
besar dalam sektor peternakan, khususnya sapi.
Dengan lahan seluas 7 hektar yang ditanami
pakan ternak, kelompok peternak di Kecamatan
Gumbasa memelihara sebanyak 23 ekor sapi
yang bertujuan untuk penggemukan. Namun,
pengolahan pakan ternak yang masih dilakukan
secara manual dengan alat sederhana seperti
pisau atau parang menjadi kendala utama.
Pekerjaan ini tidak hanya memakan waktu tetapi
juga menuntut banyak tenaga kerja, sehingga
hanya sekitar 50% kebutuhan pakan ternak yang
dapat dipenuhi setiap harinya (Bps tahun 2021) .

Gambar 1. Batang jagung yang dicacah secara
manual dengan menggunakan parang

Ketersediaan lahan seluas 7 hektar untuk
budidaya pakan ternak secara signifikan
meningkatkan produktivitas ternak di daerah
tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa lahan
yang memadai untuk produksi pakan ternak
berkorelasi langsung dengan peningkatan asupan
nutrisi untuk ternak, yang mengarah pada tingkat
pertumbuhan yang lebih baik dan kesehatan
secara keseluruhan (Suryaningsih dkk, 2022).
Secara khusus, budidaya hijauan berkualitas
tinggi di lahan ini dapat meningkatkan
pertambahan berat badan pada ternak, karena
menyediakan sumber makanan yang konsisten
dan bergizi (Yulianto dkk, 2020). Selain itu,
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penelitian menunjukkan bahwa
mengintegrasikan budidaya pakan ternak dengan
praktik peternakan sapi dapat mengoptimalkan
penggunaan lahan dan mengurangi biaya pakan,
yang selanjutnya meningkatkan produktivitas
(Budiasa dkk, 2020). Namun, penting untuk
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas
tanah dan ketersediaan air, yang dapat
mempengaruhi efektivitas budidaya pakan ternak
(Tuaeva dkk, 2020). Selain itu, meskipun
ketersediaan ~ lahan  bermanfaat,  praktik
pengelolaan yang digunakan pada akhirnya akan
menentukan tingkat peningkatan produktivitas
(Parmawati dkk, 2018). Dengan demikian,
pengelolaan lahan yang efektif dikombinasikan
dengan budidaya pakan yang cukup dapat
menghasilkan peningkatan substansial dalam
produktivitas ternak.

Gambar 2. Sapi ternak yang dikandangkan

Penggunaan Teknologi Tepat Guna (TTG) dalam
program pengabdian kepada masyarakat
menawarkan beberapa manfaat yang signifikan.
Pertama, TTG meningkatkan produktivitas dan
efisiensi dalam praktik pertanian, sebagaimana
dibuktikan oleh penerapannya dalam pengolahan
pakan ternak, yang meningkatkan kualitas dan
ketersediaan pakan di daerah pedesaan
(Suryaningsih dkk, 2022). Pendekatan teknologi
ini tidak hanya mendukung petani lokal tetapi
juga berkontribusi terhadap ketahanan pangan
dengan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya (Haris and Kontu, 2024). Selain itu, TTG
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mendorong keterlibatan dan pemberdayaan
masyarakat dengan melibatkan penduduk lokal
dalam pengembangan dan penerapan teknologi
ini. Pendekatan partisipatif ini mendorong
pengembangan  keterampilan dan transfer
pengetahuan, yang mengarah pada praktik
berkelanjutan  yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan spesifik masyarakat (Adlina dkk, 2024
dan Ismawati dkk, 2024). Selain itu, integrasi
TTG dalam inisiatif pengabdian kepada
masyarakat dapat merangsang pertumbuhan
ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan kewirausahaan lokal (Widhiantari
dkk, 2023). Secara keseluruhan, adopsi TTG
dalam program pengabdian kepada masyarakat
tidak hanya menjawab kebutuhan praktis
langsung tetapi juga mendorong pembangunan
sosial ekonomi jangka panjang dan ketahanan
dalam masyarakat.

2. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam program
pengabdian ini adalah penerapan Teknologi
Tepat Guna (TTG) dengan memperkenalkan
mesin pencacah pakan ternak (Gambar 3).

Mesin ini dirancang untuk meningkatkan
efisiensi dalam pemotongan dan pengolahan
pakan ternak, sehingga semua bagian dari pakan
dapat dimanfaatkan secara optimal oleh sapi.
Kegiatan ini melibatkan beberapa tahapan mulai
dari survei kebutuhan, pelatihan penggunaan
mesin, hingga implementasi di lapangan.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penggunaan mesin pencacah pakan ternak ini
telah terbukti efektif dalam meningkatkan
produktivitas  peternakan di = Kecamatan
Gumbasa. Dengan mesin ini, waktu dan tenaga
yang diperlukan untuk memotong pakan ternak
dapat diminimalkan, dan kapasitas produksi
pakan meningkat hingga dua kali lipat
dibandingkan metode manual. Selain itu, biaya
operasional juga berkurang sebesar 50%, yang
berdampak pada peningkatan pendapatan
peternak. Hasil cacahan mesin TTG dapat dilihat
pada Gambar 4.

GABDIAN KE:
PE A PRODUK

OK PETERN

Gambar 4. Hasil cacahan mesin TTG

4. Kesimpulan

Penerapan Teknologi Tepat Guna melalui
pengenalan mesin pencacah pakan ternak di
Kecamatan Gumbasa berhasil meningkatkan
efisiensi produksi pakan, mengurangi biaya
operasional, dan meningkatkan pendapatan
kelompok peternak. Program ini menunjukkan
pentingnya inovasi teknologi dalam mendukung
keberlanjutan dan peningkatan sektor peternakan
di daerah-daerah pedesaan.
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